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Abstract 
The Purpose Of This Study Was To Determine The Effect Of Work Environment, 
Occupational Health And Work Safety On Employee Performance In Malang Municipal 
Water Supply Company. The Sample In This Study Were 77 Permanent Employees. The 
Analytical Method Used In This Study Is Multiple Linear Regression Analysis With 
Hypothesis Testing Using T Test And F Test. From This Study Provides Results And 
Shows That There Is Simultaneously A  Influence Between Work Environment, 
Occupational Health And Work Safety On Employee Performance. 
Keywords: Work Environment, Occupational Health, And Work Safety 
Pedahuluan 
Latar Belakang  
 Seluruh organisai (instansi) pemerintahan diharapkan dapat mengoptimalkan 
dan mengelola sumber daya manusia. Untuk memperoleh tujuan perusahaan, unsur dari 
pengembangan sumber daya manusia yaitu mengenai pegawai yang diinginkan mampu 
memiliki kompetensi yang baik. Pemikiran, perencanaan dan pengendalian aktivitas 
organisasi mempunyai peranan yang strategis dalam sebuah perusahaan atau organisasi. 
Menurut Arianto (2013) adalah, beberapa permasalahan utama yang dirasakan oleh para 
pemimpin yaitu strategi meningkatkan kinerja pegawai sehingga bisa menciptakan 
kesuksesan dan keberhasilan organisasi. 
 Kinerja menurut Mangkunegara (2002) merupakan, kinerja merupakan suatu 
wujud dalam bentuk karakter yang dilakukan oleh seorang karyawan dalam melakukan 
pekerjaan yang tepat dengan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan, 
sedangkan menurut Rachmawati (2008:10), kinerja adalah bentuk suatu penyelesaian 
pekerjaan yang telah diraih oleh seorang karyawan dalam suatu perusahaan, sesuai 
dengan kewajiban dan tanggung jawabnya sendiri.  
Unsur yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan menurut 
Mangkunegara (2006:67) ada 2 faktor yaitu faktor kemampuan dan motivasi. 
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Sedangkan menurut Harbani Pasolong (2010:186) faktor yang mempengaruhi kinerja 
merupakan kemampuan, kemauan, energi, teknologi, kompensasi, kejelasan, keamanan. 
Dalam mengembangkan produktifitas kerja, maka lingkungan kerja, kesehatan dan 
keselamatan kerja perlu diperhatikan. Menurut (Heny Sidanti, 2015) lingkungan kerja 
merupakan “lingkungan suatu pegawai dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari di 
dalam perusahaan. lingkungan kerja lebih mengarah kepada bagaimana pekerja 
mendapatkan rasa nyaman, aman, tentram, dan puas dalam menyelesaikan pekerjaan di 
dalam ruang kerjanya”. 
 Mondy dan Noe (2005:360) berpendapat bahwa keselamatan kerja merupakan 
pengamanan karyawan dari cedera yang ditimbulkan karena kecelakaan dalam bekerja. 
Sedangkan Mondy (2008:82) berpendapat bahwa kesehatan kerja adalah keadaan kerja 
yang terbebas dari penyakit fisik maupun emosional. Salah satu upaya untuk 
menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan 
merupakan pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja. Menurut Depkes RI (2005), 
kesehatan dan keselamatan kerja sangat berpengaruh penting dalam menyelamatkan 
pekerja dalam melakukan pekerjaaannya. Perawatan mengenai suatu kesehatan dan 
keselamatan, perlindungan akhlak bekerja dan pelayanan yang memadai sesuai kualitas 
manusia dan aklak beragama merupakan bentuk penyelamatan dalam bekerja. 
Pemeliharaan kesehatan dan keselamatan tersebut dilaksanakan supaya karyawan secara 
umum mengerjakan suatu tenaga kerja dengan keadaan kesehatan yang baik demi 
meningkatkan kinerja.  
 Menurut Depkes RI (2005), demi meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan 
harus mampu memperhatikan lingkungan kerja yang mematuhi kondisi keselamatan dan 
kesehatan. Apabila keadaan itu tidak tercapai atau kecukupi, pasti terdapat ketidak 
nyamanan dalam bekerja, kegangguan kesehatan dan kemampuan dalam bekerja, 
penyakit dan kecelakaan. Kinerja dalam PDAM ini selalu meningkat dari setiap 
tahunnya. Terbukti bahwa PDAM Kota Malang dapat meraih penghargaan Top PDAM 
2018 sekaligus sebagaai Top BUMD 2018. Penghargaan itu berhasil diraih PDAM Kota 
Malang karena pencapaian kinerja yang terbaik.  
 Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang ini memerlukan karyawan yang 
dapat bekerja secara kompeten agar bisa mendapatkan hasil yang memuaskan dan 
berkualitas. Dalam menjalankan pekerjaanya ada benyak resiko yang menyebabkan 
kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan para karyawan tersebut karena saat ini 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang sudah memiliki pelanggan sebanyak 
167.680 pelanggan. Kekesalan pada pekerja, sangat berpengaruh pada kefokusan kerja 
karyawan berdampak mengakibatkan terjadinya kecelakaan. 
Mengingat faktor-faktor tersebut mempengaruhi kinerja karyawan dalam 
mencapai tujuan perusahaan, maka dalam penelitian ini penulis memberi judul 
“Pengaruh Lingkungan Kerja, Kesehatan Kerja, dan Keselamatan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan”. 
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Pada penelitian ini tedapat rumusan masalah sebegai berikut: (1) Apakah lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang (2) 
Bagaimana pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan 
Daerah Air Minum Kota Malang Kota Malang? (3) Bagaimana pengaruh keselamatan 
kerja terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang Kota 
Malang? (4) lingkungan kerja, kesehatan kerja, keselamatan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang Kota Malang ? 
Tujuan Penelitian 
(a) Mengidentifikasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 
Perusahaan Daerah Air Minum kota Malang. (b) Mengidentifikasi pengaruh kesehatan 
kerja terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum kota Malang. (c) 
Mengidentifikasi pengaruh kesehatan kerja terhadap  kinerja karyawan pada Perusahaan 
Daerah Air Minum kota Malang. (d) Mengidentifikasi pengaruh lingkungan kerja, 
kesehatan kerja, keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah 
Air Minum Kota Malang. 
Manfaat Penelitian 
(a) Bagi instansi terkait Pengkajian ini bertujuan dapat dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan serta penambahan informasi untuk meningkatkan kinerja 
karyawan atau pegawai. (B) Bagi akademis pengkajian ini bertujuan menambah 
informasi serta memperkaya ilmu mengenai pengaruh lingkungan kerja, kesehatan dan 
keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. (C) Bagi penelitian selanjutnya peneliti 
ini diinginkan dapat menjadikan literatur dalam penambahan wawasan serta 
perkembangan ilmu manajemen sumber daya manusi. 
 
Tinjauan Teori  
Lingkungan Kerja  
  Sedarmayati (2009:21) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan  bahan 
dan alat perkakas yang keseluruhannya dihadapi, lingkungan para pekerja yang 
disekitarnya, metode pekerjaanya, serta pengaturan kerjanya yang perseorangan atau 
berkelompok. Sutrisno (2010:118), “lingkungan kerja merupakan keutuhan sarana dan 
prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan”. 
Seperti contoh kondisi di tempat bekerja, menyediaan fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 
kebersihan, penerangan, ketentraman dan keterkaitan antar sesama rekan kerja 
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Kesehatan Kerja  
Menurut Mathis dan Jackson (2002:245) mengatakan bahwa, “kesehatan kerja adalah 
keadaan yang lebih berfokus pada kondisi fisik, mental, stailitas emosional”. Sedangkan 
Mangkunegara (2013:161) mengartikan kesehatan kerja adalah keadaan kesehatan baik 
secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial dan ekonomi. Menurut Mangkunegara 
(2003) berpendapat bahwa “kesehatan dan keselamatan kerja adalah sesuatu pandangan 
dan usaha untuk menciptakan kebaikan dan kesehatan baik jasmani dan rohani tenaga 
kerja manusia”.  
 
Keselamatan Kerja  
Mathis dan Jackson, 2002) mendefinifikan bahwa keselamatan kerja menunjukkan pada 
pemeliharaan yang berkenaan dengan ketentraman atau kesejahteraan kondisi fisik 
seseorang pekerja. Sedangkan Menurut Suma’mur (2006 : 6) keselamatan kerja 
merupakan beberapa bentuk usaha agar membangun kondisi tempat bekerja yang 
terjamin keamanan, kesehatan,dan kenyamanannya sehingga dapat menurunkan atau 
terbebas dari resiko kecelakaan kerja.  
 
Kinerja Karyawan  
Kinerja menurut Mangkunegara (2007:67) definisi kinerja adalah perwujudan kerja 
secara keseluruhan yang sudah dilakukan atau diraih oleh pekerja dalam melakukan 
tanggung jawabnya sesuai yang sudah diberikan oleh perusahaan. Sedangkan kinerja 
karyawan menurut Rivai (2008:14) kinerja merupakan tingkat pencapaian atau 
kesuksesan pekerja secara keutuhan selama jangka waktu tertentu di dalam melakukan 
tugasnya yang telah diperhitungkan dengan beberapa pertimbangan, seperti standar hasil 
kerja, sasaran atau kriteria yang telah dicapai.  
 
Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiono (2014:96) hipotesis merupakan dugaan sementara dari permasalahan 
yang akan diteliti dan jawaban yang diutarakan baru berdasarkan pada teori. Hipotesis 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
H1 : Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang.  
H2 : Kesehatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang. 
H3 : Keselamatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang. 
H4 : Lingkungan kerja, kesehatan kerja dan keselamatan kerja berpengaruh positif      
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Obsevasi ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal dan dengan mempergunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif adalah riset yang berguna untuk memahami 
apakah terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Menurut Umar (2005:30) penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bermanfaat 
supaya memahami pengaruh antara dua variabel atau lebih. Kuncoro, (2013:41) 
berpendapat bahwa pendekatan kuantitatif sendiri dilakukan untuk menganalisis 
hubungan antar variabel. 
 
Lokasi penelitian  
Kantor Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang (PDAM). Jl. Danau Sentani Raya 
No.100, Madyopuro. Kota Malang. 
Waktu Penelitian  




Populasi menurut Sugiyono (2013:117) merupakan daerah generalisasi yang terdapat 
suatu objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kapasitas yang ditentukan oleh 
peneliti agar dipahami lalu bisa diperoleh hasil akhirnya. Dalam penelitian ini populasi 
PDAM Kota Malang sebanyak 329 orang. 
 
Sampel  
Menurut Sugiyono (2013:62) yaitu, “sampel merupakan sebagian dari total jumlah dan 
karakteristik yang berada didalam lingkup populasi”. Dalam teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah dengan purposive sampling yaitu Menurut Sugiono (2010) 
metode untuk menetapkan jumlah sampel yang akan diteliti. Adapun jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 77 responden. 
Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah rumus Slovin dengan 
toleransi kesalahan (error) sebesar 10%. 
  
n = N / (1 + (N x e2)) =  329/ (1 + (329 x 0,12)) = 76,68 = 77 
 
Keterangan : 
n = Jumlah Sampel 
N= Jumlah Seluruh Populasi  
e = Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance) 
  Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini ditentukan dengan kriteria 
sebagai berikut : 
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1. Karyawan tetap bukan pimpinan di kantor PDAM Kota Malang. 
 
Definisi Konsep Variabel  
  Konsep variabel digunakan untuk mengukur hipotesis serta merupakan batasan 
dalam pembahasan dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini bertujuan supaya peneliti 
dapat mencapai alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang telah didefinisikan 
konsepnya. 
a. Kinerja 
Pengertian kinerja menurut Mangkunegara (2004:9), adalah hasil akhir suatu 
pekerjaan secara kualitas dan kuantitas yang dapat diraih seorang pekerja dalam 
melakukan kewajiban yang diberikan kepadanya. 
b. Lingkungan Kerja 
Pengertian lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2001:1), merupakan suatu 
kumpulan sesorang pekerja yang sedangkan melakukan pekerjaan dan dengan 
dijumpai seluruh perabotan atau perlengkapan untuk bekerja.  
c. Kesehatan kerja 
Penjelasan kesehatan kerja menurut Mangkunegara (2009:123), merupakan 
usaha untuk melindungi dan mempertahankan kondisi keadaan jasmani maupun 
rohani para pekerja.  
d. Keselamatan Kerja 
Penjelasan mengenai keselamatan kerja menurut Suma’mur (2006:6), adalah 
suatu penerapan yang bertujuan untuk mendapatkan derajat yang makin tinggi 
baik keadaan fisik maupun mental pekerjaan. 
Operasional Variabel 
a. Kinerja  
Kinerja merupakan hasil kerja dari proses kerja yanag dilakukan karyawan 
dalam waktu tertentu. Indikator dalam penelitia ini adalah (Hasibuan, 2002:56) 
“prestasi kerja, kedisiplinan, kreatifitas, kerjasama, kecakapan”. 
b. Lingkungan kerja 
Lingkungan Kerja merupakan hal-hal yang berkaitan dengan karyawan baik 
secara individual maupun antar individual saat melakukan pekerjaan. Indikator 
dalam penelitian ini adalah  
(Sunyoto, 2012:45) “hubungan kerja, hawa kerja, tersedianya fasilitas kerja, 
keamanan”. 
c. Kesehatan kerja  
Perihal yang menyatakan keadaan atau kondisi badan, batin, dan stabilitas emosi 
secara rasional merupakan faktor dari kesehatan kerja. Indikator dalam 
penelitian ini adalah 
 (Dessler, 2007) “keadaan dan kondisi karyawan, lingkungan kerja, 
perlindungan kayawan”. 
d. Keselamatan kerja  
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Keselamatan kerja merupakan keselamatan yang barkaitan dengan suatu 
perkakas di tempat kerja, lokaksi kerja, lingkup kerja, dan berbagai prosedur 
dalam melaksanakan pekerjaan. Indikator dalam penelitian ini adalah: 
(Suma’mur, 2001) “pemberian terhadap pelatihan keamanan, pencahayaan di 
tempat kerja, adanya alat pengamanan dalam tempat kerja, peraturan dalam 
tempat kerja” 
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Menurut (Indriantoro dkk, 
2009) data Primer didapatkan secara langsung dari sumber pertama, sementara data 
sekunder didapatkan dari media perantara.  
 
Metode Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data antara lain yaitu : Penelitian 
langsung di tempat perusahaan. Penelitian langsung bermanfaat untuk mendapatkan 
informasi atau data yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian, yang dilakukan 
dengan cara: 
1. Metode kuesioner adalah teknik yang bertujuan sebagai teknik untuk 
mengelompokkan atau mengkoleksi data yang akan diuji hopotesisnya. Kuesioner 
adalah serangkaian pernyataan atau petanyaan tertulis mengenai informasi secara 
keseluruhan dan responden dalam penelitian mengenai keadaan pribadi 
sesungguhnya. Kuesioner bermanfaat agar pengumpulkan informasi atau data 
tentang variabel yang akan dijadikan suatu penelitian, meliputi lingkungan kerja, 
kesehatan kerja dan keselamatan kerja.  
2. Metode wawancara adalah adalah metode berkomunikasi atau berbicara secara 
langsung agae mendapatkan informasi dengan bertanya jawab dan tatap muka antara 
peneliti dengan responden karyawan di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang. 
Data yang didapat melalui wawancara adalah mengetahui informasi atau data yang 
berkaitan dengan perusahaan tentang riwayat atau sejarahnya perusahaan, susunan 
organisasi, serta jumlah karyawan dan bagian-bagian dalam Perusahaan Daerah Air 
Minum Kota Malang. 
 
Metode Analisis Data  
Pada obsevasi ini menggunakan alat analisis berupa SPSS, adapun tahapan analisis data 
yaitu: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif menurut Ghozali (2016) “untuk memperoleh gambaran tentang 
data variabel dalam penelitian yang dilihat dari nilai minimal, maksimal, rata-rata, 
dan standar deviasi merupakan kegunaan dari statistik deskriptif”. 
2. Uji Asumsi Klasi 
Uji asumsi klasik yang dilakukan menggunakan model analisis regresi linier 
berganda terhadap variabel bebas yaitu lingkungan kerja dan variabel dependen. 
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Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lingkungan 
kerja, kesehatan dan keselamatan kerja. Sedangkan untuk variabel terikat yaitu 
kenerja karyawan.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel bebas dan variabel terikat 
memiliki distribusi normal atau tidak dalam model regresi. Jika distribusi data 
normal atau mendekati normal maka model regresi tersebut dikatakan baik. 
Pendeteksian normalitas dapat dengan melihat grafik histogram dari residualnya. 
Selain itu bisa juga dideteksi dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
(Ghozali, 2011:160). Keputusan yang diambil pada penelitian ini yaitu jika nilai 
signifikan > α (0,05), maka data tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya jika 
nilai signifikan < α (0,05), maka data tersebut terdistribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Menurut Groebner et al. (2014:671-672), Multikolinieritas merupakan kondisi 
yang terjadi ketika variabel independen saling berkorelasi dan oleh karena itu 
tumpang tindih dengan informasi yang mereka berikan dalam menjelaskan 
variasi dalam variabel dependen. Salah satu cara mengukur multikolinearitas 
dengan Variance Inflation Factor (VIF). Jika variabel independen tertentu 
memiliki nilai VIF < 5, maka tidak terjadi multikolinearitas untuk variabel 
tersebut. Sedangkan jika variabel independen tertentu memiliki nilai VIF ≥ 5 
berarti korelasi antara variabel independen terlalu ekstrim dengan kata lain terjadi 
multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas untuk menguji ada tidaknya ketidak samaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Uji yang 
dilakukan adalah uji Glejser. Pada penelitian ini keputusan yang diambil yaitu 
apabila masing-masing variabel nilai signifikansinya > 5% maka dapat 
dinyatakan tidak ada masalah heterokedastisitas. Sedangkan jika nilai 
signifikansinya < 5% maka dapat dinyatakan terjadi heterokedastisitas. (Ghozali, 
2011:139). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh lingkungan kerja, kesehatan kerja dan keselamatan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PDAM Malang.  
4. Uji Hipotesis. 
a. Uji t (pengujian parsial) 
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji statistik t. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara parsial dalam 
menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2011:66) yang kemudian akan ditarik 
kesimpulannya. Kriteria dalam uji t ini (p value) < 0,05 maka Ha diterima dan 
jika(p value) > 0,05 maka Ha ditolak.  
b. Uji F (Uji Simultan) 
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Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji statistik F. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara simultan dalam 
menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2011:66). Kriteria dalam uji F ini jika 
probability value (p value) < 0,05 maka Ha diterima dan jika(p value) > 0,05 
maka Ha ditolak dan dengan nilai signifikansi yang harus dibawah 0,05. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Uji Asumsi Klasik 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Lingkungan 
Kerja 




N 77 77 77 77 
Normal Parametersa,b 
Mean 20.1818 16.4805 16.4545 20.4156 
Std. Deviation 2.38817 2.13745 2.29728 2.55132 
Most Extreme Differences 
Absolute .141 .134 .152 .149 
Positive .141 .134 .150 .149 
Negative -.116 -.112 -.152 -.098 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.235 1.179 1.332 1.308 
Asymp. Sig. (2-tailed) .095 .124 .058 .065 
 
Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel hasil pengujian normalitas dengan uji  Kolmogorov-Smirnov 
diketahui bahwa pada variabel Lingkungan Kerja diperoleh nilai sig = 0.095, Kesehatan 
Kerja sig = 0.124, Keselamatan Kerja sig = 0.058 serta Kinerja Karyawan sig = 0.065. 
Semua variabel memiliki nilai sig > 0,05 yang menunjukkan bahwa data pada penelitian 
ini sudah memenuhi asumsi kenormalan. 
 
Uji Multikolinieritas 
Variabel VIF Tolerance Keterangan 
Lingkungan Kerja (X1) 4.142 0.241 
Bebas multikolinieritas 
Kesehatan Kerja (X2) 3.373 0.297 Bebas multikolinieritas 
Keselamatan Kerja (X3) 3.355 0.298 Bebas multikolinieritas 
 
Dari hasil output pengujian asumsi multikolinieritas diperoleh  nilai VIF pada variabel 
Lingkungan Kerja (X1) 4.142 dengan tolerance 0.241, kemudian Kesehatan Kerja (X2) 
memiliki VIF 3.373 dengan tolerance 0.297 serta Keselamatan Kerja (X3)  memiliki 
VIF 3.355 dengan tolerance 0.298. Ketiga variabel memiliki nilai VIF < 10 serta 
tolerance > 0.1 yang  menunjukkan bahwa tidak terjadi hubungan kolinieritas antar 
variabel bebas dalam penelitian ini sehingga asumsi ini sudah terpenuhi. 
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Dari hasil output uji glejser diperoleh  nilai sig pada variabel Lingkungan Kerja (X1) 
0.735, kemudian Kesehatan Kerja (X2) 0.822 serta Keselamatan Kerja (X3) 0.932. 
Ketiga variabel memiliki nilai sig > 0.05 yang  menunjukkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
 
Uji Instrumen 
Uji Validitas  
Variabel Lingkungan Kerja (X1) 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel Sig Keterangan 
X1.1 0.851 0.224 0.000 Valid 
X1.2 0.773 0.224 0.000 Valid 
X1.3 0.777 0.224 0.000 Valid 
X1.4 0.785 0.224 0.000 Valid 
X1.5 0.751 0.224 0.000 Valid 
 
Variabel Kesehatan Kerja (X2) 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel Sig Keterangan 
X2.1 0.813 0.224 0.000 Valid 
X2.2 0.888 0.224 0.000 Valid 
X2.3 0.836 0.224 0.000 Valid 
X2.4 0.752 0.224 0.000 Valid 
 
Variabel Keselamatan Kerja (X3) 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel Sig Keterangan 
X3.1 0.837 0.224 0.000 Valid 
X3.2 0.876 0.224 0.000 Valid 
X3.3 0.865 0.224 0.000 Valid 
X3.4 0.878 0.224 0.000 Valid 
 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel Sig Keterangan 
Y.1 0.766 0.224 0.000 Valid 
Y.2 0.849 0.224 0.000 Valid 
Y.3 0.866 0.224 0.000 Valid 
Y.4 0.841 0.224 0.000 Valid 
Y.5 0.714 0.224 0.000 Valid 
 
Variabel Sig Keterangan 
Lingkungan Kerja (X1) 0.735 Tidak ada masalah heteroskedastisitas 
Kesehatan Kerja (X2) 0.822 Tidak ada masalah heteroskedastisitas 
Keselamatan Kerja (X3) 0.923 Tidak ada masalah heteroskedastisitas 
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Suatu instrumen penelitian dikatakan valid jika R-hitung >R-tabel atau Sig. (2-tailed) 




Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
Lingkungan Kerja (X1) 0.847 Reliabel 
Kesehatan Kerja (X2) 0.841 Reliabel 
Keselamatan Kerja (X3) 0.885 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0.868 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diperoleh nilai Alpha Cronbach pada setiap 
variabel memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach lebih dari batas yang telah ditentukan 
yaitu 0,6 sehingga dikatakan bahwa dalam penelitian ini dapat dipercayai.  
 
Analisis Regresi Linier  
Hasil persamaan regresi yang diperoleh dari output di  atas adalah sebagai berikut:  
Coefficients
a 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .582 .880  .661 .511 
Lingkungan Kerja .286 .087 .268 3.285 .002 
Kesehatan Kerja .449 .088 .376 5.120 .000 
Keselamatan Kerja .405 .081 .364 4.967 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Y = 0.582 + 0.286 X1 + 0.449 X2 + 0.405 X3 
Persamaan tersebut memiliki arti sebagai berikut:  
 
Konstanta (a) = 0.582 
Nilai konstanta bernilai 0.582 memiliki arti bahwa apabila variabel Lingkungan Kerja, 
Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja mengalami peningkatan maka kinerja 
karyawan juga akan naik. 
 
Lingkungan Kerja (b1) = 0.286 
Nilai koefisien regresi lingkungan kerja adalah 0.286  memiliki arti bahwa semakin 
tinggi variabel Lingkungan Kerja pada responden makan akan meningkat kinerja 
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responden. Sebaliknya semakin rendah lingkungan kerja maka kemungkinan terjadi 
kinerja karyawan juga akan semakin rendah. 
Kesehatan Kerja (b2) = 0.449 
Nilai koefisien regresi kesehatan kerja adalah 0.449  memiliki arti bahwa semakin tinggi 
variabel Kesehatan Kerja pada responden makan akan meningkat kinerja responden. 
Sebaliknya semakin rendah kesehatan kerja maka kemungkinan terjadi kinerja 
karyawan juga akan semakin rendah. 
 
Koefisien Regresi Keselamatan Kerja (b3) = 0.405 
Nilai koefisien regresi keselamatan kerja adalah 0.405 memiliki arti bahwa semakin 
tinggi variabel keselamatan kerja pada responden makan akan meningkat kinerja 
responden. Sebaliknya semakin rendah keselamatan kerja maka kemungkinan terjadi 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .582 .880  .661 .511 
Lingkungan Kerja .286 .087 .268 3.285 .002 
Kesehatan Kerja .449 .088 .376 5.120 .000 
Keselamatan Kerja .405 .081 .364 4.967 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Hasil perhitungan uji t pada variabel Lingkungan Kerja, Kesehatan Kerja, Keselamatan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai kurang dari < 0.05, yang berarti 
variabel Lingkungan Kerja, Kesehatan Kerja, Keselamatan Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang. 
 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 436.818 3 145.606 183.634 .000b 
Residual 57.883 73 .793   
Total 494.701 76    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja 
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Karena nilai F-hitung 183.634 > F-tabel 2.730 dan Sig. 0,000 < α 0.05, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Artinya hipotesis Lingkungan Kerja, Kesehatan Kerja dan 
Keselamatan Kerja berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja 
Karyawan di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang  diterima. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PDAM  
Adapun jawaban analisis regresi linier berganda didapatkan kesimpulan bahwa variabel 
lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja, apabila lingkungan kerja yang 
baik maka kinerja karyawan akan semakin baik, penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Heny Sidenti (2015) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.  
 
Pengaruh Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PDAM 
Adapun hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui bahwa variabel kesehatan 
kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja, apabila kesehatan kerja yang baik maka 
kinerja karyawan akan semakin baik, penelitian ini sejalan dengan penelitian Endro 
Wibowo dan Herdi Utomo (2016) yang menunjukkan bahwa kesehatan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 
Pengaruh Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PDAM 
Adapun jawaban analisis regresi linier berganda didapatkan kesimpulan bahwa variabel 
keselamatan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja, apabila keselamatan kerja 
yang baik maka kinerja karyawan akan semakin baik, penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Nanda Simanjutak (2016) yang menunjukkan bahwa kesehatan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
Simpulan, Keterbatasan, Dan Saran 
Simpulan  
(a) Lingkungan Kerja, Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang. 
(b) Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan Daerah 
Air Minum Kota Malang. (c) Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang. (d) Keselamatan Kerja berpengaruh 
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(a) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga variabel yaitu lingkungan 
kerja, kesehatan kerja, dan keselamatan kerja yang digunakan untuk memahami 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. (b) Keterbatasan observasi ini yaitu karena 
menggunakan kuesioner yang biasanya tanggapan responden yang diberikan tidak 




Saran untuk penelitian selanjutnya alangkah baik melakukan penelitian secara 
menyeluruh dengan variabel yang dapat digunakan lebih dari satu dan lain dari variabel 
penelitian saat ini supaya hasil penelitian lebih bervariasi. (b) saran untuk penelitian 
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